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ABSTRAK

Tarakan memiliki keanekaragaman jenis biota laut yang hidup di daerah pesisir barat kota
Tarakan, dari filum Molusca yaitu jenis kerang kapah spesies Geloina coaxans. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui kualitas daging dari Geloina coaxans dengan mengukur
indeks kondisi (bentuk tubuh dan mengetahui habitat lingkungan dari Geloina coaxans
dilihat dari segi kualitas perairan (parameter fisika dan kimia).

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampel dengan cara
sampling menggunakan metode purposive sampling pada dua stasiun berbeda. Stasiun 1
di daerah KKMB seluas 9 Ha dan Stasiun 2 di daerah perluasan KKMB seluas 13 Ha.
Pengambilan sampling menggunakan plot 15m x 15m x 10 cm. Pengambilan sampel
dilakukan pada saat air laut dalam kondisi surut terendah.

Hasil penelitian indeks kondisi di stasiun 1 didapatkan prosentase terbanyak yaitu pada
bentuk tubuh sedang sebesar 72,9% dan prosentase terkecil yaitu pada bentuk tubuh
bentuk kurus sebesar 1,4% serta prosentase bentuk tubuh gemuk didapatkan sebesar
25,7%. Hasil penelitian dari analisis indeks kondisi di stasiun 2 didapatkan prosentase
terbanyak yaitu pada bentuk tubuh sedang sebesar 60,4% dan prosentase terkecil yaitu
pada bentuk tubuh kurus sebesar 1% serta nilai prosentase bentuk tubuh gemuk
didapatkan sebesar 38%. Selain itupula terdapat 1 buah Geloina coaxans yang tidak
terdapat daging (error).

Habitat kerang Geloina coaxans di daerah KKMB 9 Ha yaitu nilai kisaran salinitas
sebesar 26,9555+0,205ppt ; DO sebesar 4,97+0,89 ppm ; pH sebesar 7,51+0,27 ; suhu
sebesar 28,35+0,21°C ; TDS sebesar 17,46+3,76ppm. Habitat kerang kapah (Geloina
coaxans) di daerah KKMB 13 Ha yaitu salinitas memiliki nilai Kkisaran sebesar
27,07+0,17ppt ; DO sebesar 4,38+0,25 ppm ; pH sebesar 7,39+0,1 ; suhu sebesar
28,68+0,17°C ; TDS sebesar 21,155+0,215ppm.

Kata kunci : Indeks kondisi, kerang kapah, Geloina coaxans, KKMB, Tarakan
ABSTRACT

Tarakan has a diversity of marine life that live in the west coast city of Tarakan, from the
phylum Molusca species of kerang Kapah is Geloina coaxans. The purpose of this study
was to determine the quality of the meat from the kerang kapah (Geloina coaxans) by
measuring the condition index (body shape and know the environmental habitat of kerang
Kapah (Geloina coaxans) in terms of water quality (physical and chemical parameters).

Methods of research used descriptive method. Sampling using purposive sampling
method on two different stations. Station 1 in the area of 9 ha KKMB and Station 2 in the
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expansion area of 13 Ha KKMB. Sampling using a plot 15m x 15m x 10 cm. Sampling
was done at the time of sea water in low tide conditions.

The results in the condition index obtained station 1 is the highest percentage in the form
of the body is at 72.9 % and the smallest percentage in the form of lean body shape at 1.4
% and the percentage of body fat obtained form by 25.7 %. The results of the analysis of
the condition index at station 2 obtained the highest percentage of body shape are at 60.4
% and the smallest percentage of lean body shape by 1% and the percentage of body fat
obtained form by 38 % . In addition there is a 1 piece Geloina itupula coaxans that there

iS no meat (error).

Habitats Geloina coaxans in the area KKMB 9 Ha is salinity the value range of
26,9555+0,205 ppt ; DO of 4,97+0,89 ppm ; pH of 7,51+0,27 ; temperatures of
28,35+0,21°C ; TDS at 17,46+3,76ppm. Habitats Geloina coaxans in the area KKMB
13 Ha is salinity has a value range of 27,07+0,17ppt ; DO of 4,38+0,25 ppm, pH of
7,39+0,1 ; temperatures of 28,68+0,17°C ; TDS amounting to 21,155+0,215ppm.

Keywords : Condition index , Kerang Kapah , Geloina coaxans , KKMB , Tarakan

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Keberadaan jenis Geloina coaxans
ini terdapat di daerah Kawasan konservasi
mangrove dan Bekantan (KKMB) dimana
daerah  tersebut  merupakan  daerah
ekosistem mangrove letaknya berada di
dalam Kota Tarakan dimana berbatasan

langsung dengan daerah industri
coldstorage  dan  supermarket  serta
perumahan  warga  Kota  Tarakan.

Keberadaan kerang kapah jenis spesies
Geloina coaxans ini di Kota Tarakan masih
belum banyak diketahui oleh masyarakat.
Pentingnya nilai potensi dari Geloina
coaxans dari segi ekonomis dan kurangnya
penelitian mengenai  Geloina coaxans
sehingga berdampak terhadap kurangnya
pengetahuan dan informasi mengenai
Geloina coaxans untuk dapat dimanfaatkan
dan dilestarikan secara berkelanjutan.
Belum adanya penelitian mengenai indeks
kondisi dari Geloina coaxans yang terdapat
di KKMB Kota Tarakan, sehingga menjadi
salah satu yang mendorong untuk
melakukan program Kkegiatan mahasiswa
penelitian.

Perumusan masalah

Terjadinya degradasi dari segi jumlah
/ kuantitas populasi dari Geloina coaxans di
KKMB Kota Tarakan. Kelebihan dari

Geloina coaxans yaitu memiliki nilai
ekonomis dilihat dari protein sebesar
15,33% dan lemak sebesar 0,69%. Jenis
kerang ini masih sedikit diketahui oleh
masyarakat setempat karena kurangnya
informasi dan pengetahuan mengenai
kerang kapah (Geloina coaxans) di Kota
Tarakan. Keberadaan kerang kapah sudah
jarang ditemukan (endemik), hanya di
temukan pada beberapa lokasi / tempat
tertentu saja seperti di KKMB Kota
Tarakan.  Kualitas daging dari Geloina
coaxans berdampak terhadap bentuk tubuh
dari Geloina coaxans apakah bentuk
tubuhnya gemuk, sedang atau Kkurus.
Kurangnya informasi dan pengetahuan serta
penelitian mengenai Geloina coaxans di
Kota Tarakan dapat berdampak terhadap
pengelolaan dan kelestarian sumberdaya
hayati laut secara berkelanjutan. Belum
pernah diadakan penelitian  mengenai
populasi Geloina coaxans di Kota Tarakan.

Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kualitas daging dari kerang

kapah (Geloina coaxans) dengan
mengukur indeks kondisi  (bentuk
tubuh).

2. Untuk mengetahui habitat lingkungan
dari kerang kapah (Geloina coaxans)
dilihat dari segi kualitas perairan
(parameter fisika dan kimia).
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Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dalam PKM Penelitian ini
dapat memberikan sumbangan berupa
bentuk  hasil  penelitian  kepada
perpustakaan yang berada di KKMB
sebagai bentuk upaya untuk menggali
kembali potensi sumberdaya hayati
akuatik yang berada di kawasan
konservasi dimana terdapat biota atau
organisme yang sudah hampir punah
(endemik).

2. Menjadikan program ini sebagai salah
satu bagian bentuk atau upaya dari
kesadaran dan kepedulian terhadap
kelestarian dari biota/organisme yang
sudah  mengalami endemik vyaitu
Geloina coaxans yang berada di KKMB
Kota Tarakan.

MATERI DAN METODE

Metode Penelitian

Metode penelitian menggunakan
metode deskriptif (Suryabrata, 1983).
Pengambilan  sampel  kerang  kapah
menggunakan cara sampling daerah dengan
metode  purposive  sampling  dengan
pengambilan di dua stasiun berbeda.
Stasiun pertama pada daerah kawasan
konservasi mangrove dan  bekantan
(KKMB) seluas 9 Ha dan Stasiun kedua
pada daerah perluasan kawasan konservasi
mangrove dan bekantan (KKMB) seluas 13
Ha. Menurut Soemitro (1990), purposive
sampling adalah pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
memiliki tujuan tertentu dengan
pertimbangan bahwa setiap dilakukan swap
area diharapkan dapat ditemukan kerang
kapah, pada setiap stasiun diambil dengan 6
titik sampling.

Pengambilan  sampling  dengan
menggunakan plot 15m x 15m x 10 cm
dengan pertimbangan bahwa kerang kapah
sudah jarang ditemukan/endemik (hasil
diskusi dengan  pembimbing, 2012).
Pengambilan sampel dilakukan pada saat
keadaan surut terendah agar dapat
memudahkan dalam pengambilan sampel.

Variabel Penelitian

Variabel utama yang di ukur dalam
penelitian ini adalah indeks kondisi kerang
kapah (Geloina coaxans) vyaitu berat
cangkang dan berat jaringan/daging kerang.
Variabel penunjang yang diukur adalah
kondisi habitat / lingkungan dari kerang
kapah (suhu, salinitas, derajat keasaman,
oksigen terlarut, atmosfir dari kerang
kapah).

Analisis Data

Indeks  kondisi pada kerang
merupakan perbandingan antara daging
kerang dengan cangkang. Davenport dan
Chen (1987) menyatakan bahwa dalam
mengidentifikasi kerang menggunakan 7
metode persamaan dalam perhitungan
indeks kondisi kerang. Selain itu pula
untuk menunjukkan indeks kondisi pada
kerang  kapah (Geloina  coaxans)
menggunakan adopsi dari rumus Davenport
dan Chen (1987) yang ke-4 yaitu :

Berat kering daging kerang kapah
IK= e x 100%
Volume Total + Volume Cangkang

Kriteria nilai indeks kondisi pada kerang

kapah (Geloina coaxans) mengadopsi dan

mengikuti modifikasi oleh BCEOM (2003)

dalam Suhelmi et al (2012) sebagai berikut:

1. Nilai indeks kondisi < 2,5 merupakan
kategori bentuk tubuh kurus.

2. Nilai indeks kondisi kisaran 2,5-4,5
merupakan kategori  bentuk tubuh
sedang

3. Nilai indeks kondisi > 4,5 merupakan
kategori bentuk tubuh gemuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei / observasi di lapangan

Pelaksanaan pengambilan sampel
dengan cara survei / obervasi di lapangan
dilakukan sebanyak 12 kali pengambilan
sampel. Stasiun pertama di lakukan di
daerah KKMB kota Tarakan seluas 9 Ha
selama 3 minggu dari tanggal 6 Maret 2013
- 21 Maret 2013. Stasiun kedua dilakukan

© Hak Cipta Oleh Jurnal Harpodon Borneo Tahun 2013 85



Jurnal Harpodon Borneo Vol.6. No.2. Oktober. 2013

ISSN : 2087-121X

di daerah areal perluasan 13 Ha KKMB
Kota Tarakan dilakukan selama 3 minggu
dari tanggal 27 Maret 2013 - 12 April 2013.

Analisa indeks kondisi Geloina coaxans
Stasiun 1 ( 6 plot ; total 70 buah)

Hasil penelitian dalam mengetahui
indeks kondisi dilakukan penghitungan
dengan menggunakan keseluruhan data di
stasiun 1 (areal KKMB 9 Ha) dengan total
sebanyak 70 sampel kerang kapah (Geloina
coaxans).

Berikut hasil penghitungan
menggunakan adopsi dari rumus Davenport
dan Chen (1987) yang ke-4 (empat)
didapatkan kisaran nilai indeks kondisi
kurang dari 2,5 memiliki bentuk tubuh
kurus didapatkan sebanyak 1 sampel
Geloina coaxans ; untuk kisaran nilai
indeks kondisi antara 2,5 — 4,5 memiliki
bentuk tubuh sedang didapatkan sebanyak
51 sampel Geloina coaxans dan untuk
kisaran nilai indeks kondisi lebih dari 4,5
memiliki bentuk tubuh gemuk didapatkan
sebanyak 18 sampel Geloina coaxans.

Stasiun 2 ( 6 plot ; total 192 buah)

Hasil penelitian dalam mengetahui
indeks kondisi dilakukan penghitungan
dengan keseluruhan data di stasiun 2 (areal
pengembangan KKMB 13 Ha) didapatkan
sebanyak 192 sampel Geloina coaxans.
Berikut hasil penghitungan menggunakan
adopsi dari rumus Davenport dan Chen
(1987) vyang ke-4 (empat) didapatkan
kisaran nilai indeks kondisi kurang dari 2,5
memiliki bentuk tubuh kurus didapatkan
sebanyak 2 sampel Geloina coaxans ; untuk
bentuk tubuh sedang didapatkan 116
sampel Geloina coaxans dan untuk bentuk
tubuh gemuk didapatkan 73 sampel Geloina
coaxans serta ada 1 sampel Geloina
coaxans yang tidak terdapat daging (error).

Habitat lingkungan dari Geloina coaxans
Habitat kerang Geloina coaxans di
daerah KKMB 9 Ha yaitu salinitas dengan
nilai kisaran sebesar 26,9555+0,205ppt ;
DO dengan nilai kisaran sebesar 4,97+0,89
ppm ; pH dengan nilai kisaran sebesar

7,5140,27 ; suhu dengan nilai Kkisaran
28,35+0,21°C ; TDS dengan nilai kisaran
sebesar 17,46+3,76ppm. Habitat kerang
kapah (Geloina coaxans) di daerah KKMB
13 Ha yaitu salinitas dengan nilai kisaran
sebesar 27,07+0,17ppt ; DO dengan nilai
kisaran sebesar 4,38+0,25 ppm ; pH dengan
nilai kisaran sebesar 7,39+0,1 ; suhu
dengan nilai kisaran 28,68+0,17°C; TDS
dengan nilai Kisaran sebesar
21,155+0,215ppm.

Pembahasan
Analisa indeks kondisi Geloina coaxans
Stasiun 1 di areal KKMB 9 Ha

Hasil penelitian untuk mengetahui
indeks kondisi dilakukan penghitungan
dengan keseluruhan data di stasiun 1 (areal
KKMB 9 Ha) sekitar 70 buah kerang kapah
(Geloina  coaxans). Berikut  hasil
penghitungan menggunakan adopsi dari
rumus Davenport dan Chen (1987) yang ke
empat didapatkan kriteria nilai indeks
kondisi pada kerang kapah mengadopsi dan
mengikuti modifikasi oleh BCEOM (2003)
dalam Suhelmi et al (2012) yaitu untuk
kisaran nilai indeks kondisi kurang dari 2,5
memiliki bentuk tubuh kurus dengan nilai
prosentase 1,4% ; untuk kisaran nilai indeks
kondisi antara 2,5 — 4,5 memiliki bentuk
tubuh sedang dengan nilai prosentase
72,9% dan untuk kisaran nilai indeks
kondisi lebih dari 4,5 memiliki bentuk
tubuh gemuk dengan nilai prosentase
25,7%.

Stasiun 2 di pengembangan KKMB 13 Ha

Hasil penelitian untuk mengetahui
indeks kondisi dilakukan penghitungan
dengan keseluruhan data di stasiun 2 (areal
pengembangan KKMB 13 Ha) sekitar 192
sampel Geloina coaxans. Berikut hasil
penghitungan menggunakan adopsi dari
rumus Davenport dan Chen (1987) yang ke
empat didapatkan kriteria nilai indeks
kondisi pada kerang kapah mengadopsi dan
mengikuti modifikasi oleh BCEOM (2003)
dalam Suhelmi et al (2012) yaitu untuk
kisaran nilai indeks kondisi kurang dari 2,5
memiliki bentuk tubuh kurus dengan nilai
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prosentase 60,4% dan untuk bentuk tubuh
gemuk dengan nilai prosentase 38% serta
ada 1 sampel Geloina coaxans yang tidak
terdapat daging (error) dengan nilai
prosentas sebesar 0,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian adalah :

1. Analisis indeks kondisi di stasiun 1
(areal KKMB 9 Ha) sebanyak 70
sampel didapatkan nilai indeks kondisi
dengan prosentase terbesar terdapat
pada bentuk tubuh sedang dengan
prosentase sebesar 72,9% dan nilai
indeks kondisi dengan prosentase
terkecil terdapat pada bentuk tubuh
kurus dengan prosentase sebesar 1,4%.

2. Analisis indeks kondisi di stasiun 2
(areal pengembangan KKMB 13 Ha)
sekitar 192 sampel didapatkan nilai
indeks kondisi dengan prosentase
terbesar terdapat pada bentuk tubuh
sedang dengan prosentase sebesar
60,4% dan nilai indeks kondisi dengan
prosentase terkecil terdapat pada bentuk
tubuh kurus dengan prosentase sebesar
1% serta ada 1 buah Geloina coaxans
yang tidak terdapat daging (error)
dengan nilai prosentas sebesar 0,5%.

3. Habitat kerang Geloina coaxans di
daerah KKMB 9 Ha vyaitu salinitas
dengan nilai Kisaran sebesar
26,9555+0,205ppt ; DO dengan nilai
kisaran sebesar 4,97+0,89 ppm ; pH
dengan nilai kisaran sebesar 7,51+0,27 ;
suhu dengan nilai kisaran 28,35+0,21°C
; TDS dengan nilai kisaran sebesar
17,46+3,76ppm. Habitat kerang kapah
(Geloina coaxans) di daerah KKMB 13
Ha yaitu salinitas dengan nilai kisaran
sebesar 27,07+0,17ppt ; DO dengan
nilai Kisaran sebesar 4,38+0,25 ppm ;
pH dengan nilai kisaran sebesar
7,39+0,1 ; suhu dengan nilai kisaran
28,68+0,17°C ; TDS dengan nilai
Kisaran sebesar 21,155+0,215ppm.

Saran

Diharapkan adanya PKM-Penelitian
lanjutan  mengenai  Geloina  coaxans
mengenai  pertumbuhan allometri  dari
Geloina coaxas untuk mengetahui sifat
pertumbuhan dari Geloina coaxans dan
pertumbuhan model von bertalanffy dari
Geloina coaxans baik berupa dimensi
cangkang ataupun dari berat daging dari
Geloina coaxans.

Diharapkan adanya peranan
khususnya dalam bidang penelitian dari
mahasiswa untuk dapat berpartisipasi dalam
melestarikan biota endemik khususnya
Geloina coaxans.
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